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Anchor Handling and
Tug Supply (AHTS)

Anchor Handling

Barge atau tongkang

Barge Master

Chafing Chain

Crane Barge

GLOSARIA

Kapal yang dirancang khusus sebagai kapal kerja
ditinjau dari bentuk dan bangunan kapal serta
peralatan-peralatan yang disediakan diatasnya yang
serba guna yang pekerjaannya membantu pergerakan
crane barge yaitu memasang dan mengangkat jangkar
crane barge dan oil rig sesuai instruksi barge master.
Yaitu pekerjaan pemasangan jangkar untuk instalasi
pengeboran lepas pantai.

Sarana transportasi air yang dibuat sedemikian rupa
secara khusus untuk keperluan tertentu disesuaikan
dengan muatan atau pekerjaannya. Ada yang
dilengkapi dengan mesin penggerak dan pada
umumnya tanpa mesin penggerak.

Seorang yang bertanggung jawab pada keseluruhan
kegiatan di crane barge, mengatur pergerakan tiap
kapal dan tongkang dilokasi pengeboran minyak.
Rangkaian rantai penghubung towing pennant
yang berada diatas kapal dengan panjang
minimum dari pengikat dikapal (strong point)
sampai dengan towing pennant paling tidak
memiliki panjang sampai dengan 3 meter diluar
posisi fairleads, sehingga apabila kapal ditarik, yang
berada pada posisi fairleads adalah chafing chain
(rubberfender.wordpress.com/17.09.2013).
Tongkang yang menjadi tempat pekerjaan semua
kegiatan lokasi pengeboran minyak, biasanya
dilengkapi dengan crane dan alat-alat berat, serta

ruang akomodasi buat pekerjanya.
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Hook Up

Material Barge

Offshore Installation,
Oilfield Project/Job
Oilfield

Platform atau Oil Rig
PPE

Radio operator

Rigger
Shark Jaw

SOP

Pekerjaan melakukan penyambungan peralatan
towing dengan tongkang yang akan ditunda.
Nakhoda dengan pemilik kapal & agent melayani
segala keperluan atau urusan demi terlasaksananya
pekerjaan tersebut.

Jenis tongkang yang memuat muatan berupa
peralatan- peralatan yang digunakan pada proyek
pengeboran minyak.

Instalasi pengeboran di lepas pantas

Proyek kerja yang dilakukan di ladang minyak lepas
pantai

Ladang minyak lepas pantai

Tempat kegiatan Pengeboran minyak dilaut.

Personal Protective Equipment yaitu peralatan atau
perlengkapan pelindung tubuh untuk keselamatan
kerja antara lain, helmet, safety shoes, lifevest,
kacamata kerja, sarung tangan, pelindung telinga, dan
lain-lain.

Seorang yang memberi instruksi kepada semua kapal-
kapal berdasarkan perintah barge master dilapangan
dan menjadi penghubung antara lokasi pengeboran
dengan kantor didarat/perusahaan.

Pekerja di pengeboran lepas pantai

Sebuah stopper hydraulic yang mampu menahan
beban 350 s/d 500 ton atau sesuai dengan ukuran
kapalnya

Ships Standard Operation Procedure (prosedur
operasional standar kapal) yaitu panduan kerja dan
tanggung jawab anak buah kapal yang diterapkan
perusahaan guna terlaksananya pelaksanaan kerja
berencana

dengan mengutamakan aspek



Stern Gate

Stern Roller

Towing Barge

Towing Wire

Tool Box Meeting

Tugger Winch

Tyre Fender

keselamatan.

Sebuah pintu di desk bagian belakang kapal guna
untuk menahan ombak sekaligus menahan cargo
agar tidak keluar dari kapal pada saat kapal
digunakan untuk kerja running cargo.

sebuah roller yang digunakan sebagai tempat
laluan wire/rantai pada saat dihibob atau diarea
agar wire/rantai tidak rusak

Menarik tongkang dalam suatu pelayaran yang mana
kegiatan ini khusus dilakukan oleh kapal tunda atau
tugboat.

Kawat baja khusus yang dipakai untuk menarik
tongkang biasanya ukurannya disesuaikan dengan
berat tongkang yang ditarik/ditunda, dan
pengoperasiannya menggunakan towing winch (mesin
tunda).

Suatu pertemuan atau diskusi yang dilakukan oleh
personal perwira dan kru kapal guna mempersiapkan
kegiatan-kegiatan apa saja yang akan dilakukan
sebelum kerja dimulai.

Alat mekanis yang digunakan untuk menarik atau
menggulung kawat baja dalam mengatur posisi kawat
wire tongkang diatas deck kapal

Daprah ban yaitu bekas ban mobil truk dan bekas ban
pesawat terbang yang dipasang di sekeliling lambung
kapal tugboat untuk menghindari kapal dari benturan
dengan tongkang atau kapal lain yang dapat
mengakibatkan bagian terluar kapal tergores atau

bocor.



Wire Breiddle

Tali kawat baja ukuran 1,5"/2" (inchi) yang panjangnya
18-20 meter yang menghubungkan antara tali stretcher
dan tongkang yang membentuk segitiga berguna
untuk mengimbangi atau meluruskan tongkang bila
merewang kekiri atau ke kanan agar tongkang
posisinya tetap dibelakang kapal (Istopo, Capt:1977).
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